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INFO ARTIKEL ABSTRACT

RiwqyatAr tikel: Background : Nasal Index is one of the anthropometric parameters of
Recglved :30-01-2024 the nose. Many studies have established the applicability of nasal index
Revised : 17-02-2025 to categorize racial, gender and age variations. However, there are still
Accepted :24 02-2025 few studies that have determined whether physiological differences are

associated with variations in nasal index. The purpose of this study was
to assess the relationship between nasal index with nasal respiratory

Keywords: Nasal index, function. Method : This research is a systematic review. The sources of
nasal respiratory databases used are Pubmed, Proquest, Science Direct, and BMC in the
function, nasal airflow, 2012-2022 period. Articles are selected based on predetermined
nasal resistance, nasal eligibility criteria. The primary articles identified were screened using
air conditioning the PRISMA method, resulting in 10 studies included in the systematic

review. Result : 4 out of 10 studies stated that nasal morphology
generally affects nasal respiratory function. 3 studies found an

Kata Kunci: Nasal index, association between nasal index and nasal air condition regulation,
fungsi respiratori hidung, and 1 study found an association between nasal index and airflow and
aliran udara hidung, nasal resistance. The other 6 studies explained that there was no
resistensi hidung, pengaturan relationship between nasal index and nasal respiratory function, either
kondisi udara hidung in differences in airflow and nasal resistance or in the regulation of

nasal air conditions. Conclusion : There is no significant relationship
between nasal index and nasal respiratory function..

ABSTRAK

DOI:10.62335

Latar Belakang: Nasal Index merupakan salah satu parameter
antropometri hidung. Banyak penelitian telah menunjukkan
penggunaan nasal index untuk mengkategorikan variasi ras, jenis
kelamin dan usia. Namun masih sedikit penelitian yang menentukan
apakah perbedaan fisiologis yang terkait dengan variasi indeks
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hidung. Tinjauan ini dilakukan untuk menilai hubungan nasal index
dengan fungsi respiratoti hidung. Metode: Penelitian ini merupakan
tinjauan sistematis yang dilakukan di 4 pangkalan data, yaitu
Pubmed, Proquest, Science Direct, dan BMC pada rentang tahun 2012-
2022. Artikel dilakukan penyeleksian berdasarkan kriteria eligibilitas
yang telah ditentukan. Artikel primer yang teridentifikasi diseleksi
menggunakan metode PRISMA sehingga didapatkan 10 studi yang
dimasukkan ke dalam tinjauan sistematis. Hasil: 4 dari 10 studi
menyatakan bahwa morfologi hidung secara umum berpengaruh
terhadap fungsi respiratori hidung. Ditemukan 3 studi yang
menyatakan adanya hubungan antara nasal index dengan pengaturan
kondisi udara hidung, dan 1 studi menyatakan adanya hubungan
antara nasal index dengan aliran udara dan resistensi hidung. 6
lainnya menjelaskan bahwa tidak terdapat hubungan antara nasal
index dengan fungsi respiratori hidung, baik dalam perbedaan aliran
udara dan resistensi hidung maupun terhadap pengaturan kondisi
udara hidung. Kesimpulan: Didapatkan kesimpulan adanya hubungan
yang tidak signifikan antara nasal index dengan fungsi respiratori
hidung.

PENDAHULUAN

Hidung adalah organ penting dalam fisiologi pernapasan manusia yang
fungsinya dapat dievaluasi melalui dua indikator utama, yaitu aliran udara dan
resistensi hidung. Aliran udara adalah volume udara yang melewati rongga hidung,
diukur dengan rinospirometri, sedangkan resistensi hidung adalah hambatan udara
yang diukur dengan rhinomanometri. Kedua indikator ini sangat penting untuk
memastikan hidung berfungsi secara optimal. Saat udara dihirup, perbedaan suhu
dengan lendir hidung menyebabkan transportasi panas, terutama di bagian depan
rongga hidung, yang memiliki fluks panas tinggi. Hal ini dipengaruhi oleh parameter
seperti luas permukaan, panjang, volume rongga hidung, dan fluks aliran udara. Hidung
juga memengaruhi estetika wajah, dengan bentuknya ditentukan oleh septum dan tulang
ethmoid, yang berbeda pada setiap individu. Indeks hidung, yang mengukur
perbandingan lebar dan panjang atau tinggi hidung, adalah parameter penting dalam
antropometri hidung. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa indeks hidung dapat
digunakan untuk mengklasifikasikan ras manusia, dengan variasi juga ditemukan
berdasarkan usia dan jenis kelamin. Sebagian besar studi sebelumnya fokus pada
penggunaan indeks hidung dalam identifikasi pribadi, terutama dalam kaitannya
dengan ras, etnis, dan gender. Namun, hidung juga berperan vital dalam fungsi
pernapasan melalui pengaturan aliran udara dan resistensi. Oleh karena itu, sangat
dibutuhkan kajian secara sistematis untuk mengetahui peranan variasi morfologi hidung
yang dinyatakan dalam perbandingan lebar dan tinggi hidung (nasal index) pada fungsi
respiratori hidung.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis tinjauan pustaka sistematis
(systematic literature review) yang akan meninjau berbagai jurnal orisinil atau literatur
berdasarkan pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses
(PRISMA) untuk mengetahui hubungan nasal index dengan fungsi respiratori hidung.
Pencarian artikel atau jurnal penelitian dilakukan melalui beberapa database elektronik,
yaitu Pubmed, BMC, Proquest dan Science Direct. Pencarian awal melalui 4 pangkalan
data tersebut mengidentifikasi sebanyak 686 artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel yang pada akhirnya dimasukkan ke dalam tinjauan sistematis berjumlah
10 artikel primer. Data penelitian dari studi diekstraksi dan disusun ke dalam matriks
penelitian berdasarkan peneliti dan setting penelitian, karakteristik sampel, indikator
variasi morfologi hidung, penilaian fungsi respiratori, serta hasil penelitian. Hal ini
bertujuan agar didapatkan informasi yang relevan dari artikel terpilih.
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Gambear 1. Hasil seleksi jurnal berdasarkan PRISMA flow diagram

Total 10 artikel yang memenuhi kriteria eligibilitas dimasukkan ke dalam tinjauan.
Data penelitian dikumpulkan dari 6 negara (Inggris, USA, Belgia, China, Iran, Australia
). Artikel-artikel tersebut dipublikasikan dalam waktu 8 tahun (2014-2022). Total seluruh
partisipan dari studi yang dimasukkan ke dalam tinjauan adalah sebanyak 373 orang.

Kompleksnya struktur rongga hidung menyebabkan pengukuran secara in vivo
yang terperinci tidak dapat dilakukan sehingga simulasi numerik dinilai berdasarkan
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dinamika fluida komputasi/ computational fluid dynamics (CFD) yang telah menjadi
teknik standar paling banyak digunakan dalam penelitian rongga hidung. Teknologi
CFD digunakan sebagai alat objektif dalam rinologi karema dapat mengukur semua
fungsi fisiologis utama hidung, termasuk konduktansi aliran udara, pengiriman molekul
bau ke celah penciuman, pemanasan, pelembapan, dan filtrasi udara inspirasi. Studi CFD
dapat menunjukkan jika terdapat gangguan fisiologis maupun patologi hidung.

Analisis mengenai fungsi respiratori hidung pada berbagai studi juga memiliki
perbedaan. Aliran udara dan resistensi hidung merupakan parameter dominan yang
dinilai. Studi-studi lainnya juga menjelaskan bagaimana pengaturan suhu udara,
perpindahan panas dan kelembaban di dalam rongga hidung. Penilaian kualitas studi
yang dimasukkan ke dalam tinjauan dinilai dengan skala yang sama, yaitu The Joanna
Briggs Institute (JBI) Critical Appraisal Checklist. Dari 10 studi tersebut, ditemukan 1
studi yang menyatakan adanya hubungan antara nasal index dengan aliran udara pada
hidung, dan 3 studi yang menyatakan adanya hubungan antara nasal index dengan
pengaturan kondisi udara hidung, dan 5 studi menjelaskan bahwa tidak terdapat
hubungan antara nasal index dengan fungsi respiratori hidung, baik dalam perbedaan
aliran udara dan resistensi hidung maupun terhadap pengaturan kondisi udara hidung.
Karakteristik Variasi Morfologi Hidung Berdasarkan Nasal Index

Morfologi hidung diketahui bervariasi berdasarkan wilayah geografis dan
adaptasi terhadap iklim. Sah et al. (2021) menyatakan bahwa nasal index (NI) merupakan
parameter antropometrik penting dalam antropologi, yang juga membantu pengobatan
dan manajemen bedah hidung. Penelitian Adnane et al. (2021) mendukung hal ini
dengan menunjukkan bahwa hubungan antara parameter hidung dan struktur rangka
bermanfaat bagi ortodontis dan ahli bedah maksilofasial dalam diagnosis dan
perencanaan perawatan.

Studi di Nepal pada tahun 2019 terhadap 160 mahasiswa dari berbagai etnis
menemukan bahwa NI pada laki-laki lebih besar dibandingkan perempuan,
menunjukkan perbedaan morfologi hidung berdasarkan jenis kelamin. Penelitian lain
juga mendukung hasil ini, menegaskan bahwa rata-rata NI laki-laki lebih besar
dibandingkan perempuan. Dari segi usia, Lee et al. (2018) melaporkan bahwa saluran
napas anak memiliki ukuran lebih kecil dibandingkan orang dewasa, termasuk lubang
hidung dan nasofaring, sehingga anak-anak di bawah 8 tahun cenderung menggunakan
60-80% saluran udara hidung untuk respirasi. Hal ini menunjukkan bahwa NI tidak
hanya penting untuk analisis morfologi hidung tetapi juga berguna untuk identifikasi
personal berdasarkan ras, etnis, usia, dan jenis kelamin.

Hubungan Morfologi Hidung Berdasarkan Nasal Index terhadap Aliran Udara dan
Resistensi Hidung

Penelitian menunjukkan bahwa morfologi hidung dan struktur kraniofasial
memengaruhi aliran udara dan resistensi hidung, meskipun hasil pada fungsi
pernapasan tidak selalu signifikan. Gong et al. (2018) menemukan bahwa pola kerangka
kraniofasial (Kelas I, II, III) dapat memengaruhi fungsi saluran napas atas, tetapi tidak
menunjukkan perbedaan signifikan terkait aliran udara dan resistensi hidung.
Ramprasad dan Frank-Ito (2016) menggunakan teknik CFD untuk meneliti efek variasi
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morfologi ruang depan hidung (notched, standard, elongated) dan melaporkan bahwa
morfologi ruang depan hidung berpengaruh signifikan terhadap resistensi hidung.

Zhao et al. (2014) menyoroti variasi aliran udara pada individu sehat, terutama di
daerah meatus media, yang ditemukan lebih tinggi dibandingkan meatus inferior.
Temuan ini menunjukkan bahwa meatus media berperan signifikan dalam memastikan
aliran udara optimal, meskipun selama ini fokus perawatan lebih sering diarahkan ke
meatus inferior. Selain itu, Zhao et al. juga mencatat korelasi antara nasal index (NI) dan
pembentukan pusaran dorsal anterior yang tergantung pada sudut katup hidung,
dengan hidung yang lebih sempit dan tinggi lebih cenderung membentuk pusaran.
Namun, relevansi fungsional pusaran ini masih belum jelas. Secara keseluruhan, variasi
morfologi hidung memengaruhi aliran udara dan resistensi, tetapi adanya siklus hidung
dan autoregulasi membuat perbedaan struktur rongga hidung lebih dominan dalam
memengaruhi fungsi biofisika, sebagaimana ditunjukkan melalui analisis CFD. Kajian
terkait panjang dan lebar hidung pada individu dengan variasi normal belum
menunjukkan perbedaan signifikan, kecuali pada kondisi klinis seperti deviasi septum
atau kelainan katup hidung.

Hubungan Morfologi Hidung Berdasarkan Nasal Index dengan Pengaturan Kondisi
Udara Hidung

Hagzeri et al. (2020) menemukan bahwa peningkatan laju aliran udara pernapasan
memungkinkan udara mencapai suhu dan kelembapan maksimal. Dalam kondisi
istirahat atau aktivitas rendah, udara dipanaskan hingga 98% dan dilembapkan hingga
94% sebelum mencapai nasofaring, dengan bagian anterior rongga hidung — termasuk
ruang depan, daerah Kiesselbach, atrium meatus inferior dan tengah, serta septum —
berperan penting dalam transfer panas dan kelembapan udara yang dihirup.
Keustermans et al. (2020) mendukung temuan ini dengan pendekatan berbeda,
menggunakan kombinasi dinamika fluida komputasi (CFD) dan model statistik rongga
hidung untuk menyelidiki fungsi pemanasan udara. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa hidung tipe NHS, meskipun 27% lebih pendek dari tipe WLL, lebih efektif dalam
menghangatkan udara dingin karena variasi anatomis yang disimulasikan berdasarkan
data tomografi klinis-

Maddux et al. (2016) menambahkan bahwa nasal index (NI) berhubungan
signifikan dengan variabel iklim. Hidung tipe leptorrhine (sempit) cenderung ditemukan
di daerah dengan suhu dan kelembapan rendah, sementara tipe platyrrhine (lebar) lebih
sering ditemukan di daerah dengan suhu dan kelembapan tinggi. Selain itu, Yu et al.
(2014) melalui simulasi numerik menunjukkan bahwa geometri rongga hidung, seperti
luas permukaan saluran napas dan volume rongga hidung, memengaruhi kemampuan
hidung untuk memanaskan udara yang dihirup. Temuan ini menggarisbawahi
pentingnya morfologi hidung dalam mendukung fungsi respiratori, khususnya dalam
pengaturan suhu dan kelembapan udara.
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Gambar 2 Arus pemanasan yang berbeda dari aliran udara dalam saluran napas atas,
tengah, dan inferior.

Pada gambar 2 terlihat bahwa suhu meningkat dengan cepat di bagian anterior
rongga hidung dan laju peningkatannya berkurang secara bertahap saat udara menuju
bagian posterior. Fungsi pemanasan lebih efektif di bagian atas dan bawah saluran
hidung daripada di bagian tengah. Pada bagian anterior rongga hidung terdapat
perbedaan suhu yang signifikan antara permukaan mukosa dan udara yang masuk
sehingga menyebabkan fluks panas (laju transfer energi panas melalui suatu permukaan)
yang tinggi. Setelah udara melewati bagian rongga anterior, perbedaan suhu antara
permukaan mukosa dan aliran udara menjadi lebih kecil. Pertukaran panas dalam per
satuan luas berkurang di bagian posterior dinding hidung. Hasil ini sejalan dengan
penelitian oleh Garcia,dkk (2016).

Fluks aliran udara juga mempengaruhi kapasitas pengaturan kondisi udara
hidung.? Jika fluks aliran udara kecil, maka aliran udara akan memiliki kecepatan rata-
rata yang rendah dan memiliki cukup waktu untuk dipanaskan. Aliran udara memiliki
cukup waktu untuk dipanaskan dan suhunya lebih dekat dengan dinding hidung di
bagian atas dan bawah. Dapat dihubungkan bahwa laju aliran udara inspirasi yang lebih
rendah berhubungan dengan pemanasan yang lebih sempurna.

Temperature ("C)

1 15 2 25 3 35 4
S*In(1)/V = In(Q)

+ Temperature
—— Treadline

Gambar 3. Perbandingan fungsi pemanasan dan struktur hidung.
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Aliran udara dibandingkan dengan parameter geometri struktural ((S* log(l)/ (V*
log(Q))) dari rongga hidung. S adalah luas permukaan hidung, V adalah volume rongga
hidung, I adalah panjang antara naris anterior dan naris posterior, dan Q adalah fluks
aliran udara. Ketika V' konstan dan S lebih besar, efek pemanasan dinyatakan lebih
baik. Semakin besar rasio S/V, semakin sempit rongga hidung, semakin tinggi resistensi
hidung, dan sebaliknya. Nilai / yang besar dapat meningkatkan waktu yang diperlukan
untuk melewati rongga hidung sehingga dapat membuat aliran udara mendapatkan
panas yang cukup.

Peningkatan suhu udara yang tinggi disertai dengan kecepatan aliran udara yang
rendah dan saluran napas hidung yang lebar dapat mengurangi pencampuran udara
yang berdekatan di dinding hidung dengan udara di tengah sehingga menyebabkan
penurunan pemanasan udara inspirasi. Ketika kecepatan aliran udara rendah maka suhu
udara akan meningkat dengan cepat, dan ketika saluran napas hidung lebar maka suhu
udara akan meningkat secara perlahan. Artinya kenaikan suhu berbanding terbalik
dengan laju aliran udara dan volume rongga hidung. Faktor penentu yang juga
mempengaruhi distribusi suhu udara adalah luas permukaan dinding hidung.

Walaupun telah dilakukan proses sintesis, ada beberapa limitasi yang perlu
diperhatikan dalam tinjauan ini. Masih sedikit penelitian yang membahas secara spesifik
mengenai nasal index dengan fungsi respiratori, sehingga sulit untuk didapatkan
kesimpulan dan analisis yang mendalam. Parameter morfologi hidung serta indikator
fungsi respiratori hidung pada setiap studi memiliki beragam variasi meskipun terdapat
persamaan instrumen penilaian. Tinjauan ini juga masih memiliki heterogenitas secara
statistik akibat beberapa perbedaan yang tak terhindarkan dari masing-masing studi.
Kemungkinan salah satu faktor yang menyumbang heterogenitas adalah desain
penelitian yang beragam serta faktor-faktor lain yang belum teridentifikasi. Jaringan
lunak juga dapat mempengaruhi resistensi hidung. Namun, tidak ada nilai normal
ketebalan turbinat, mukosa, dan faktor lainnya. Beberapa penelitian mencoba untuk
mengurangi pengaruh jaringan lunak melalui pemilihan sampel. Kriteria inklusi tertentu
ditetapkan untuk mengontrol efek IMT pada fungsi pernapasan hidung serta mengamati
gambar rongga hidung dengan melihat ada tidaknya pembengkakan mukosa yang jelas,
sekresi sinusitis, dan lainnya. Namun, sebagian besar penelitian lainnya tidak melakukan
investigasi lebih lanjut terkait hal ini.

PENUTUP/KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
ditemukan adanya hubungan yang tidak signifikan antara nasal index dengan aliran
udara dan resistensi pada hidung manusia secara normal serta adanya hubungan yang
tidak signifikan antara nasal index dengan pengaturan kondisi udara pada hidung.
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